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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Setiap manusia lahir dan tinggal dalam kebudayaan dan ia pun bertumbuh 

dan berkembang di dalam dan seturut kebudayaannya tersebut. Manusia dan 

kebudayaan adalah dua hal yang melekat dan tak dapat dipisahkan. Seseorang 

menerima kebudayaan sebagai sesuatu yang diwariskan oleh generasi terdahulu, 

menghidupi dan menghayatinya, kemudian akan mewariskannya kepada generasi 

berikutnya dengan segala kemungkinan akan perubahan. 

 Kebudayaan menjadi identitas diri seseorang. Suatu kebudayaan dapat 

dikenal dan dipahami dengan melihat ciri, tingkah laku, keyakinan, kebiasaan, 

serta adat istiadat yang dihidupi oleh seseorang atau pun sekelompok orang. 

Begitu pun sebaliknya. Kebudayaan membentuk dan menghasilkan sesuatu yang 

dapat dihidupi oleh anggota kelompok kebudayaan tersebut sebagai suatu identitas 

yang melekat, khas, dan unik. 

 Etnis Leragere merupakan suatu kelompok masyarakat yang hidup dalam 

satu kebudayaan yang melekat dan telah diwariskan secara turun-temurun. 

Masyarakat Leragere lahir dari sejarah dan hidup dalam ragam tradisi yang sudah 

dihidupi oleh generasi-generasi sebelumnya dan terus dilestarikan oleh generasi 

sekarang. Produk kebudayaan Leragere yang khas dan unik tampak dalam bidang 

seni tari, yaitu dalam tarian beku. Sebagai produk kebudayaan di bidang seni tari, 

tarian Beku tidak hanya mengandung nilai seni yang memberikan makna indah 

pada tarian tersebut. Tarian beku juga menggambarkan ekspresi jiwa orang 

Leragere yang ditampilkan dalam setiap gerak yang diperagakan, suatu gerak 

yang ekspresif mengungkapkan konsep keyakinan mereka. Hal itu terungkap 

dalam dua rupa gerakan tarian, yakni pada gerak lambat dan gerak cepat. Dalam 

dua rupa gerakan tersebut, segala kenangan dan pengalaman hidup orang Leragere 

dihadirkan dan dikenang untuk diungkapkan dalam wujud syukur. Gerak lambat 

mewakili segala pengalaman kelam, sedih, dan gagal, sedangkan gerak cepat 

mewakili pengalaman yang penuh kebahagiaan, keberhasilan, dan sukacita. 

Filosofi tarian beku sebagai tarian syukur terletak dalam rupa dua gerakan 
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tersebut. Segala kenangan itu disyukuri dan arah ungkapan syukur itu tertuju pada 

Lera Wulan Tana Ekan sebagai Wujud Tertinggi, ilahi, dan sebagai pencipta dan 

penyerta seluruh ciptaan. Ungkapan syukur itu juga tertuju pada roh-roh para 

leluhur yang turut terlibat dalam kehidupan orang Leragere, terutama lewat 

keberadaan mereka yang lebih dekat dengan Lera Wulan Tana Ekan dan sebagai 

penghubung manusia dengan Wujud Tertinggi itu. Segala kenangan itu dikenang 

dan diungkapkan dalam wujud syukur sehingga orang Leragere tetap hidup dalam 

kesadaran dan harapan untuk menjadi lebih baik serta terus membaharui diri demi 

mencapai tujuan hidup yang baik di masa yang akan datang. 

Selain sebagai produk kebudayaan, beku sebagai tarian syukur Leragere 

dapat menghantar orang Leragere kepada sumber dan puncak keyakinan iman 

mereka sebagai anggota Gereja. Melalui proses inkulturasi, Gereja hadir untuk 

menanamkan nilai-nilai Kristiani dalam berbagai unsur budaya mereka. Kemudian 

Gereja juga mengambil unsur-unsur yang baik dari kebudayaan Leragere untuk 

dimasukan ke dalam Gereja, khususnya dalam liturgi Gereja demi meningkatkan 

penghayatan iman umat Leragere. Setiap unsur yang dimasukan merupakan 

unsur-unsur yang sesuai dengan kaidah-kaidah yang benar dalam liturgi Gereja. 

Proses ini kemudian menjadi suatu liturgi Gereja (Ekaristi) dengan unsur-

unsur inkulturatif di dalamnya. Melalui proses ini, umat Leragere yang hadir dapat 

merasakan suatu perayaan liturgi yang mengandung nuansa khas Leragere. Dalam 

konteks ini, tarian beku dengan segala unsurnya yang baik diambil dan dipakai 

oleh Gereja dalam liturgi sebagai pernyataan doa, sembah sujud, pujian dan 

ungkapan syukur umat Leragere kepada Allah. Dalam usaha ini, ungkapan syukur 

dalam tarian beku dimurnikan dan disempurnakan oleh Gereja melalui liturgi 

Ekaristi. Segala ungkapan syukur tersebut diarahkan dan ditujukan semata-mata 

kepada Allah yang telah berkarya sepanjang sejarah hidup manusia, termasuk 

dalam kisah hidup orang Leragere, dalam Roh Kudus dan dengan perantaraan 

Yesus Kristus. Liturgi Ekaristi menyempurnakan seluruh ungkapan syukur umat 

Leragere. 

Proses inkulturasi yang dilaksanakan oleh Gereja bertitik tolak pada 

kaidah-kaidah yang benar dalam liturgi serta dalam bimbingan Gereja setempat 
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agar tarian beku yang dimasukan ke dalam liturgi bertujuan meningkatkan 

penghayatan iman umat serta dengan melibatkan seluruh umat. Dengan demikian, 

umat Leragere, lebih mampu memahami tindakan Tuhan dan bersyukur kepada-

Nya dalam liturgi dan tarian beku dapat menjadi sarana doa syukur yang baik 

kepada Allah. 

5.2 Relevansi 

 Pengahayatan terhadap nilai kebudayaan selalu aktual dalam ruang 

lingkup kelompok masyarakat tertentu. Kebudayaan, dengan segala hal yang 

tercakup di dalamnya, menentukan keberadaan dan kualitas diri anggotanya dalam 

menanggapi situasi hidup masyarakat secara luas dan terkini. Tarian beku sebagai 

hasil kebudayaan Leragere, mengandung makna dan nilai yang relevan dengan 

situasi hidup masyarakat luas secara umum. Tarian beku dengan segala unsur yang 

terkandung di dalamnya dapat memberi kontribusi positif dalam menanggapi 

realitas dunia terkini. 

 Pertama, melalui sejumlah makna yang diungkapkan melalui simbol-

simbol pada tarian beku. Tarian beku memberikan makna persatuan dan wujud 

syukur. Dalam makna persatuan, orang Leragere dituntun untuk selalu mengikat 

kesatuan diri dengan sesama, serta kesatuan diri dengan kebudayaannya, di tengah 

pluralitas dunia yang kerap mengaburkan identitas diri. Melalui kesatuan diri 

dengan sesama serta dengan kebudayaan, maka identitas diri dan kebudayaan 

tetap hidup, unik, khas, dan terus bertahan, serta membawa kebaikan bagi 

kehidupan bersama. Sementara dalam wujud syukur, orang Leragere mengenang 

segala pengalaman sembari membangun kesadaran dan harapan untuk 

memperoleh kesempatan memperbaiki serta terus membaharui diri untuk 

mencapai tujuan yang lebih baik di masa kini dan masa yang akan datang. Makna 

persatuan dan wujud syukur, pada akhirnya, disempurnakan oleh Gereja dalam 

Liturgi. Dalam liturgi, orang atau umat Leragere menyatakan persatuan dan 

persekutuan yang lebih mulia dalam iman untuk bersama-sama mengungkapkan 

syukur pada Allah yang berkurban dalam Yesus Kristus. 

 Kedua, melalui petuah yang diungkapkan melalui syair beku. Syair beku 

tidak memiliki rumusan yang tetap dan baku. Syair lagu beku selalu mengandung 
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metafora dan konteksnya selalu disesuaikan dengan situasi. Dalam syair beku 

terdapat juga petuah, berupa nasihat dan perintah, yang mengarahkan dan 

mewajibkan orang Leragere bertindak sebagaimana mestinya. Untuk itu, dalam 

menghadapi realitas dunia saat ini, syair lagu beku dapat mengarahkan dan 

menutun orang Leragere dalam menanggapi situasi sekitarnya melalui sikap dan 

tindakan yang baik dan benar serta dengan rasa tanggung jawab yang utuh.  

5.3 Usul Saran  

 Ada empat hal yang menjadi usul saran penulis bagi kebudayaan Leragere, 

khususnya dalam seni tari beku. 

 Pertama, tentang syair lagu beku. Usul saran ini lebih tepat ditujukan 

kepada para pembuat syair lagu beku. Pada umumnya orang Leragere terampil 

dalam memainkan gerak tarian beku. Mulai dari anak-anak hingga orang-orang 

tua di Leragere, pada umumnya mereka mampu memeragakan tarian beku seturut 

irama musik. Namun, hemat penulis, tidak semua orang Leragere mampu 

menerjemahkan dan memahami secara utuh keseluruhan arti dan maksud dalam 

syair lagu beku, termasuk para penari itu sendiri. Selain karena bahasanya yang 

metaforis, juga karena penggunaan kata yang sulit diterjemahkan dan dipahami 

secara langsung. Saran penulis ialah sebaiknya syair lagu beku selalu dijelaskan 

terlebih dahulu sebelum atau sesudah tarian dibawakan, agar para penari serta 

penikmat tarian, terutama orang-orang Leragere, dapat memahami arti dan 

maksud dari syair sebab dalam syair juga terkandung makna dan nasihat atau 

perintah yang berguna bagi semua orang. 

 Kedua, tentang musik pengiring tarian. Usul saran ini ditujukan kepada 

masyarakat Leragere secara keseluruhan. Musik pengiring tarian beku dalam 

kenyataannya ada yang sudah dikemas dalam bentuk instrumen musik modern. 

Hal ini bertujuan memudahkan orang Leragere untuk menari beku dalam momen-

momen syukuran. Namun, saran penulis, apabila tarian beku dibawakan sebagai 

salah satu mata acara penting dalam suatu momen syukuran tertentu, sebaiknya 

digunakan musik pengiring yang asli, yaitu gendang sehingga suasana yang 

dihadirkan dalam tarian beku menjadi lebih orisinal. 



 

110 

 

 Ketiga, tentang tarian beku sebagai warisan budaya Leragere. Usul saran 

ini ditujukan kepada seluruh masyarakat Leragere. Sebagaimana diketahui bahwa 

tarian beku merupakan warisan yang asli dari kebudayaan Leragere. Sebagai 

warisan kebudayaan, tarian beku harus dijaga kelestariannya agar tetap ada dan 

hidup hingga ke generasi selanjutnya. Untuk itu, para orang-orang tua dan kaum-

kaum muda saat ini mesti memahami tarian ini secara utuh dan kemudian 

mengajarkan dan mewarisinya ke generasi berikutnya secara utuh pula. Dengan 

demikian, keaslian tarian beku tetap terjaga sekalipun dihadapkan dengan situasi 

dunia yang semakin dan akan terus berkembang. 

 Keempat, usul saran kepada pihak Gereja. Pada dasarnya liturgi Ekaristi 

dapat mengandung unsur-unsur inkulturatif di dalamnya sehingga dapat 

memperkaya liturgi dan khususnya meningkatkan penghayatan iman umat. 

Kebudayaan Leragere juga mengandung banyak unsur-unsur yang dapat dinilai 

baik untuk diberi pertimbangan masuk ke dalam liturgi Gereja. Persoalan yang 

kerap dihadapi ialah masih kurangnya bimbingan dari pihak Gereja untuk 

memberi penilaian atau kajian untuk melancarkan proses tersebut. Untuk itu, 

pihak Gereja juga perlu terlibat aktif untuk melihat unsur-unsur yang baik yang 

ditawarkan oleh kebudayaan Leragere sehingga liturgi di Leragere dapat 

diperkaya dan penghayatan iman umat semakin bertambah dan kuat. 
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